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INTISARI 

Temulawak mengandung zat aktif xanthorrhizol yang dapat menghambat 

pertumbuhan jamur, sedangkan kunyit mengandung zat aktif  “kurkumin” yang 

dapat berfungsi sebagai antibakteri. Produktivitas ayam ras pedaging ditentukan 

oleh kualitas pakan yang dikonsumsi, termasuk bahan-bahan yang ditambahkan 

dalam pakan seperti temulawak dan kunyit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh temulawak dan kunyit dalam pakan terhadap penampilan produksi ayam ras 

pedaging. Penelitian ini menggunakan 80 ekor ayam ras pedaging yang dipelihara 

selama 5 minggu dengan pakan komersil Bravo, temulawak dan kunyit. Penelitian ini 

menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan yakni P0 (ransum 

komersil tanpa temulawak dan kunyit 0%), P1 (ransum komersil + temulawak dan 

kunyit 0,5%), P2 (ransum komersil + temulawak dan kunyit 1%) dan P3 (ransum 

komersil + temulawak dan kunyit 1,5%) dengan 5 ulangan. Parameter yang diteliti 

adalah konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian temulawak dan kunyit dari 0,5%-1,5% 

pada pakan ayam ras pedaging menunjukkan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

konsumsi ransum, namun tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap pertambahan 

bobot badan dan konversi ransum ayam ras pedaging. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa penambahan tepung temulawak dan tepung kunyit 

dalam ransum sampai level 1% dapat meningkatkan konsumsi ransum, 

pertambahan bobot badan dan menurunkan konversi ransum ayam ras pedaging 

(feed convertion ratio). 

Kata kunci : Ayam broiler, konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, 

konversi ransum, tepung temulawak dan tepung kunyit 
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ABSTRACT 

  

 Temulawak contains the active substance xanthorrhizol which can 

inhibit the growth of fungi, while turmeric contains the active substance 

"curcumin" which can function as an antibacterial. The productivity of broilers is 

determined by the quality of the feed consumed, including ingredients added to 

the feed such as temulawak and turmeric. This study aims to determine the effect 

of ginger and turmeric in feed on the appearance of broiler production. This study 

used 80 broilers reared for 5 weeks with commercial feed Bravo, temulawak and 

turmeric. This study used a completely randomized design (CRD) with 4 

treatments, namely P0 (commercial ration without ginger and turmeric 0%), P1 

(commercial ration + ginger and turmeric 0.5%), P2 (commercial ration + 

turmeric and turmeric 1%) and P3 (commercial ration + ginger and turmeric 

1.5%) with 5 replications. The parameters studied were ration consumption, body 

weight gain and ration conversion. The results of this study showed that the 

provision of temulawak and turmeric from 0.5%-1.5% in broiler feed showed a 

significant effect (P<0.05) on ration consumption, but had no significant effect 

(P>0.05) on body weight gain and broiler ration conversion. Based on the results 

of the study, it can be concluded that the addition of temulawak flour and turmeric 

flour in the ration to a level of 1% can increase ration consumption, increase 

body weight and reduce the conversion ratio of broiler rations (feed conversion 

ratio). 

 

Keywords: Broiler chicken, ration consumption, body weight gain, feed 

conversion, temulawak flour and turmeric flour 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Usaha peternakan ayam pedaging merupakan salah satu usaha yang cukup 

potensial untuk dikembangkan dalam upaya mencukupi kebutuhan protein hewani 

pada masyarakat. Tingginya kebutuhan  permintaan daging ayam  dimasyarakat 

merupakan peluang bagi peternak untuk lebih meningkatkan produksi ayam 

pedaging. Masalah utama yang dihadapi para peternak di Indonesia dalam 

memproduksi ayam pedaging adalah  besarnya biaya produksi 60% - 70% dan 

bersaingnya kebutuhan manusia (Saleh dkk., 2005). Maka untuk meningkatkan 

efisiensi pakan dicari bahan-bahan alternatif terutama yang berasal dari jenis 

aditif/imbuhan pakan sehingga diharapkan konsumsi ransum meningkat dan 

meningkatkan pertambahan bobot badan ayam pedaging seperti temulawak dan 

kunyit. 

 Temulawak adalah tumbuhan obat yang tergolong dalam suku temu-

temuan berasal dari Indonesia, khususnya pulau jawa (Prana, 2008). Temulawak 

mengandung zat aktif xanthorrhizol yang dapat menghambat pertumbuhan jamur. 

Penggunaan temulawak yang diharapkan mampu meningkatkan metabolisme 

tubuh ayam yang dapat mempengaruhi sel-sel saluran pencernaan ayam. Rukayadi 

dan Whang (2006) melaporkan bahwa efektifitas xanthorrhizol yang diisolasi dari 

temulawak sama khasiatnya dengan anti jamur komersial amphortericin B. 

Kandungan temulawak berdasarkan rimpang kering dengan kadar air adalah pati 

58,24%, lemak (fixed oil) 12,10%, kurkumin 1,55%, serat kasar 4,20%, abu 

4,90%, protein 2,90%, dan minyak atsiri 4,95 (Srijanto, 2004). 

Kunyit (Curcuma domestica val) termasuk salah satu tanaman rempah yang 

berasal dari wilayah Asia khususnya Asia Tenggara seperti Indonesia, India China 

dan lain lain (Akram et al. 2010). Kandungan kunyit zat aktif  “kurkumin” yang 

dapat berfungsi sebagai antibakteri. Penggunaan kunyit sebagai imbuhan pakan 

diharapkan dapat menggantikan fungsi antibiotika dalam meningkatkan 

produktifitas (Rukaydi and Hwang, 2006). 

Penggunaan tepung temulawak dan kunyit dengan pencampuran dalam 

pakan ayam ras pedaging diharapkan dapat melancarkan proses metabolisme di 
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dalam tubuh ayam ras pedaging. Baiknya metabolisme pakan dalam tubuh ternak 

dapat dilihat dari tingkat konsunsi ransum, pertambahan bobot badan, dan 

konversi ransum ayam ras pedaging yang dihasilkan (Setianto dkk., 2005). Sultan, 

et al. (2003) menyatakan bahwa pemberian tepung kunyit pada level 0,5% dalam 

pakan ayam broiler dapat meningkatkan bobot badan, meningkatkan konsumsi 

pakan dan menghasilkan feed convertion ratio (FCR) yang lebih baik. Pada 

penelitian Radwan, et al. (2008), pemberian 0,5% tepung kunyit secara signifikan 

menurunkan FCR dan meningkatkan bobot badan. Hasil penelitin (Hutabarat ddk. 

2014) mendapatkan bahwa pemberian tepung temulawak 0,5-2,5% menunjukan 

pengaruh yang tidak nyata terhadap performan ayam ras pedaging.  Berdasarkan 

pemaparan diatas, maka penulis telah melakukan penelitian yang berjudul 

“Performa Broiler Umur 0-35 Hari yang Diberi Campuran Tepung 

Temulawak Dan Kunyit dalam Ransum”. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

campuran tepung temulawak dan kunyit (CTTK) terhadap performa ayam ras 

pedaging meliputi: konsumsi ransum, pertambahan bobot badan (PBB) dan 

konversi ransum. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini untuk memberikan informasi tentang 

penggunaan temulawak dan kunyit sebagai aditif/imbuhan dalam ransum broiler 

dan pengaruhnya terhadap peforma. 

 

1.4 Hipotesis Penelitian  

Pemberian campuran tepung temulawak dan kunyit dalam ransum sampai 

level 1,5 % dapat meningkatkan konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan 

menurunkan konversi ransum ayam ras pedaging (feed convertion ratio). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Ayam Ras Pedaging  

Broiler merupakan ternak yang efisien dalam menghasikan daging, namun 

disisi lain biaya dari faktor-faktor produksi usaha ayam pedaging ini relatif tinggi 

hampir 80% untuk biaya produksinya dari total penerimaan peternak sehingga 

dikeluarkan tidak sedikit, kapasitas pemeliharaan serta ditambah lagi harga daging 

yang fluktuatif dipasaran merupakan kendala dalam memperoleh keuntungan 

yang maksimal (Abidin, 2003). Jangka 4-5 minggu untuk menghasilkan bobot 

1900-2100 gram perekor dan secara umum dapat memenuhi selera konsumen dan 

masyarakat (Astuti, 2003). Ayam broiler salah satu jenis ayam yang efisien dalam 

menghasilkan daging atau ayam berpotensi besar untuk tumbuh secara cepat dan 

efisien dalam mengubah pakan menjadi daging, secara genetis ayam broiler 

sengaja diciptakan sedemikian dalam waktu yang relatif singkat dapat segera 

dimanfaatkan hasil nya (Murtidjo, 1992). Kebutuhan nutrisi pada ayam pedaging 

periode starter menurut (NRC, 1994), disajikan pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.1. Kebutuhan Nutrisi Ayam Ras Pedaging  

Zat Nutrisi Starter Finisher 

Protein Kasar (%) 

Lemak Kasar (%) 

Serat Kasar (%) 

Calsium (%) 

Phospor (%) 

Energi Metabolis (kkal/kg) 

23 

4 

3-5 

1 

0,45 

3200 

20 

3-4 

3-6 

0,9 

0,4 

3200 

Sumber : NRC (1994). 

Gambar ayam ras pedaging disajikan pada gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1. Ayam Ras Pedaging 

Sumber Dokumentasi Pribadi (2021) 
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2.2. Performa Ayam Ras Pedaging  

Performa adalah tampilan yang dapat diukur dari segi pertambahan bobot 

badan, efisiensi ransum, nilai konversi ransum, dan mortalitas. Faktor pendukung 

untuk mendapatkan performa atau pertumbuhan ayam yang bagus yaitu bibit, 

pakan yang diberikan lingkungan dan manajemen pemeliharaan. Performa 

merupakan prestasi atau segala aktivitas yang menimbulkan sebab akibat dan 

tingkah laku yang dapat dipelajari atau diamati. Performa ayam pedaging yang 

baik dapat dilihat dari pertambahan bobot badan,  konversi ransum, dan konsumsi 

ransum (Rasyaf, 2010).  

Menurut Winarto (2003), pertambahan bobot badan tertinggi dapat 

disebabkan karena adanya mengandung zat bioaktif yang bersifat antimikroba, 

ramuan herbal juga mengandung minyak atsiri dan kurkumin yang berperan. 

Performa ayam pedaging beberapa strain umur 35 hari disajikan pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.2. Rataan Nutrisi Antara Konsumsi dan Bobot Badan g/ekor/hari 

Umur 

(Minggu) 

Bobot Badan (g/ekor) Konsumsi Ransum 

(g/ekor) 

Konsumsi Ransum 

Komulatif (g/ekor) 

Jantan Betina Jantan Betina Jantan Betina 

1 152 144 135 131 135 131 

2 376 344 290 273 425 404 

3 686 617 487 444 912 848 

4 1085 965 704 642 1616 1490 

5 1576 1344 960 738 2576 2228 
Sumber: NRC (1994) 

 

2.3.     Temulawak 

Temulawak (curcuma xanthorrhiza L.) merupakan salah satu tumbuhan 

obat famili Zingiberaceae yang banyak tumbuh di Indonesia. Temulawak 

termasuk dalam famili Zingiberaceae (suku jahe-jahean) dan merupakan tanaman 

yang tumbuh merumpun. Tanaman tumbuh liar dihutan dibawah naungan pohon 

jati pada beberapa pulau di Indonesia, antara lain pulau Jawa, Maluku dan 

kalimantan (Prana, 2008). Tanaman temulawak disajikan pada gambar 2.3. 
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           Gambar 2.2. temulawak 

       Sumber Dokumentasi Pribadi (2021) 

 

Menurut Adipratama (2009), komposisi rimpagan temulawak dapat dibagi 

menjadi dua fraksi, yaitu zat warna dan minyak atsiri. Warna kuning pada 

temulawak disebabkan oleh adanya kurkuminoid. Secara kimia, kurkuminoid 

pada temulawak merupakan turunan dari diferuioilmetan, yaitu dimetoksidiferuoil 

metan (kurkumin). Menurut Yuniusta ddk. (2007) Minyak atsiri dan kurkuminoid 

dapat membantu proses metabolisme enzimatis pada tubuh ayam. 

Rimpang temulawak segar berdasarkan analisis proksimat banyak 

mengandung karbohidrat. Hal ini disebabkan oleh pati yang merupakan komposisi 

kimia terbesar dalam rimpang temulawak yang dapat dikembangkan sebagai 

sumber karbohidrat (Dalimarta, 2000). Kandugan kurkumin pada temulawak 

mempunyai sinergis yang positif terdapat kandungan taurin pada rimpang 

temulawak segar yang hanya sekitar 13,45 mg/100g tetapi setelah diformulasikan 

kedalam sebuah minuman serbuk berbahan lintah laut kandungan taurin menjadi 

588mg/100g (Putri et al., 2013). 

Candra (2013) menyatakan bahwa tepung temulawak memiliki manfaat 

antimikroba, antihepatitis dan aktioksidan penambahan tepung temulawak dalam 

pakan ayam diharapkan dapat meningkatkan produktivitas ayam  dengan 

membantu dalam proses penyerapan mikronutrien dalam tubuh ayam. 

 

2.4.     Kunyit 

Kunyit adalah salah satu jenis rempah-rempah yang banyak digunakan 

sebagai bumbu dalam berbagai jenis masakan. Kunyit memiliki nama latin 

curcuma domestica yang menggantikan nama sebelumnya curcuma longa. Di 
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Indonesia, tanaman kunyit mudah tumbuh dihampir diseluruh wilayah pulau 

Sumatra, Jawa, Kalimantan, Maluku, Iran dan lan-lain. Selain diIndonesia, kunyit 

juga banyak ditanam di Malaysia, Thailand, China, Vietnam dan India 

(Sihombing 2007). Tanaman kunyit disajikan pada gambar 2.4. 

  

             Gambar 2.4. kunyit  

               Sumber Dokumentasi Pribadi (2021) 

 

Kandungan utama rimpang kunyit diantaranya adalah minyak atsiri, 

kurkumin, resin, oleoresin, desmetoksikurkumin, bidesmetoksikurkumin, lemak, 

protein, kalsium, fosfor dan besi (Sihombing, 2007). Kebutuhan kunyit setiap 

tahunnya meningkat sampai 2% sehingga diperlukan bahan tanaman yang cukup 

tinggi. Di tingkat industri obat tradisoanal di Jawa Tengah, kebutuhan kunyit 

mencapai 1,355 ton/tahun berat segar dan menempati urutan ke empat terbesar 

setelah bahan baku obat lainnya (Kristina dkk., 2008).  

Kunyit mengandung senyawa yang berkhasiat obat, yang disebut 

kurkumoid yang terdiri dari kurkumin, desmetoksikumin dan 

bisdesmetoksikurkumin dan zat-zat manfaat lainnya. Rimpang kunyit 

mengandung 28% glukosa, 12% fruktosa, 8% protein, dan kandungan kalium 

dalam rimpang kunyit cukup tinggi, 1,3-5,5% minyak atsiri yang terdiri 60% 

keton seskuiterpen, 25% zingiberina dab 25% kurkumin beserta turunannya 

(Winarti dan Nurdjanah, 2005).  

Menurut Purwanti (2008) manfaat tepung kunyit dalam ransum ayam ras 

pedaging dapat meningkatkan nafsu makan karena curcumin dapat mempercepat 

pengosongan isi lambung sehingga dapat meningkatkan nafsu makan serta dapat 

mempelancar pengeluaran cairan empedu sehingga dapat meningkatkan aktivitas 

saluran pencernaan ternak. Sultan, et al., (2003) melaporkan bahwa pemberian 
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kunyit pada level 0,5% dalam pakan ayam broiler dapat meningkatkan bobot 

badan, menurunkan konsumsi pakan, yang menghasilkan feed convertion ratio 

(FCR) yang lebih baik. 

 

2.5.  Konsumsi Ransum 

Konsumsi ransum merupakan jumlah ransum yang dikonsumsi dalam 

jangka waktu tertentu dengan cara jumlah ransum yang diberikan dikurangi 

dengan ransum yang tersisa. Pakan yang dikonsumsi ternak digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan energi dan zat nutrisi lainnya. Akan tetapi kebutuhan nutrisi 

ternak itu tidak semuanya sama. Seiring bertambahnya umur ayam tiap 

minggunya maka konsumsi ransum juga ikut meningkat berdasarkan pertumbuhan 

bobot badan, artinya semakin besar badan ayam maka semakin banyak ransum 

yang dikonsumsinya (Mardianti, 2018).  Menurut Wahyu (2004), konsumsi 

ransum dapat dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas ransum, umur, aktivitas 

ternak, palatabilitas ransum, tingkat produksi dan pengelolaannya. 

Tujuan pertama ayam dalam mengkonsumsi ransum untuk memenuhi 

kebutuhan energinya, apabila energinya belum terpenuhi maka ayam tersebut 

akan terus makan (Kabaruddin, 2008). Wahyu (2004), menyatakan bahwa besar 

dan bangsa ayam, temperatur lingkungan, tahap produksi dan energi dalam pakan 

dapat mempengaruhi konsumsi ransum. Salah satu faktor keberhasilan suatu 

usaha peternakan adalah dari segi pakan dan tatalaksana pemeliharaannya 

(Budiansyah, 2010). 

 Konsumsi pakan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widodo 

et al. (2017) dan Munira et al. (2016) yang menyatakan bahwa rata-rata nilai 

konsumsi  pakan ayam kampung super yaitu berkisar antara 42-44 g/ekor/hari. 

Penelitian Sukmawati et al. (2015) menyebutkan bahwa ayam kampung super 

yang diberi jus daun pepaya terfermentasi dalam ransum komersial mempunyai 

nilai rata-rata berkisar antara 37.96-39.69 g/ekor/hari. Jumlah konsumsi pakan 

ayam pedaging disajikan pada Tabel 2.3. 
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Tabel 2.3. Konsumsi Ransum Ayam Pedaging pada Umur yang Berbeda 

Umur (minggu) Jenis Kelamin  

 Jantan (g) Betina (g) 

1 135 131 

2 290 273 

3 487 444 

4 704 642 

5 960 738 

    6  1261 927 
Sumber : NRC (1994). 

 

2.6.  Pertambahan Bobot Badan 

Pertambahan bobot badan merupakan meningkatnya bobot badan yang 

dihasilkan oleh seekor ternak selama waktu tertentu. Pertambahan bobot badan 

diperoleh dengan pengukuran kenaikan bobot badan melalui penimbangan dalam 

waktu tertentu, misalnya tiap hari, tiap minggu, tiap bulan, tiap tahun. 

Ditambahakan oleh Wahyu (2004), bahwa pertambahan bobot badan unggas 

ditentukan oleh kandungan protein dan keseimbangan zat-zat makanan lain dari 

makanan yang dikonsumsinya. 

Bertambah dan berkurangnya pertumbuhan ayam pedaging juga 

dipengaruhi oleh pakan yang mengandung protein tercerna, dimana protein 

memiliki proporsi yang lebih tinggi untuk pertambahan bobot badan ayam 

pedaging (Saleh dan Jeffrienda, 2005). Secara garis besar terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi kecepatan pertumbuhan broiler, yaitu interaksi antara faktor 

genetik dan faktor lingkungan (Sari, 2018).  

Hasil penelitian Hutabarat ddk. (2014) mendapatkan bahwa pemberian 

tepung temulawak 0,5-2,5% memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap 

performan broiler meskipun dengan kombinasi penambahan tepung kunyit. 

Menurut Widodo (2002) Pertambahan bobot badan sangat berkaitan 

dengan pakan, baik kuantitas maupun kualitas pakan. Dalam hal kuantitas 

berkaitan dengan konsumsi pakan apabila konsumsi pakan terganggu maka akan 

mengganggu pertumbuhan. Standar bobot ayam ras pedaging disajikan pada Tabel 

2.4.  
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Tabel 2.4. Standar Bobot Ayam Ras Pedaging  

Umur (minggu) Jenis Kelamin  

 Jantan (g) Betina (g) 

1 152 144 

2 376 344 

3 686 617 

4 1085 965 

5 1576 1344 

6 2088 1741 
Sumber: NRC (1994) 

 

2.7. Konversi Ransum 

Konversi ransum juga disebut dengan Feed Convertion Ratio (FCR) yaitu 

perbandingan antara jumlah ransum yang dikonsumsi dengan produksi yang 

dihasilkan (bobot badan) dalam kurun waktu yang sama. Salah satu upaya untuk 

menekan angka dari konversi pakan yaitu dengan cara melakukan teknik 

pemberian pakan yang baik. Menurut Amrullah (2003), yang mempengaruhi 

konversi pakan itu ada beberapa faktor diantaranya kualitas pakan, teknik 

pemberian pakan, dan angka mortalitas. Semakin rendah angka konversi pakan 

berarti kualitas pakan semakin baik (Yunilas, 2005). 

Menurut Lacy dan Vest (2000), faktor utama yang mempengaruhi konversi 

pakan adalah genetik, ventilasi, sanitasi, kulitas pakan, jenis pakan, penggunaan 

zat aditif, kualitas air, penyakit dan pengobatan serta manajemen pemeliharaan, 

selain itu meliputi faktor penerangan, pemberian pakan, dan faktor sosial. North 

dan Bell (1990) menambahkan bahwa faktor yang mempengaruhi nilai konversi 

ransum diantaranya kesehatan, umur, jenis kelamin, temperatur lingkungan, dan 

kanibalisme. 

Amrullah (2004) menyebutkan bahwa konversi pakan yang baik berkisar 

antara 1,75 – 2,0 semakin rendah angka konversi pakan berarti kualitas pakan 

semakin baik. Zulfaidah (2012) menyatakan bahwa tinggi rendahnya konversi 

pakan sangat ditentukan oleh keseimbangan antara energi motabolisme dengan 

zat-zat nutrisi terutama protein dan asam amino. 

Adapun nilai konversi ransum ayam ras pedaging disajikan pada tabel 2.5. 
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Tabel 2.5. Nilai Konversi Ransum Ayam Ras Pedaging  

Umur Nilai 

0-2 minggu 1,81 

2-4 minggu 2,61 

4-6 minggu 2,73 

0-6 minggu 2,95 
Sumber : Doharni (2016) 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan September - Oktober 2021 di 

Kandang Percobaan Laboratorium UIN Agriculture Research and Devolopment 

Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru. 

 

3.2. Alat dan Bahan 

Kandang yang akan digunakan berupa kandang box sebanyak 20 unit, 

setiap unitnya berukuran 75 cm panjang x 60 cm lebar x 60 cm tinggi yang 

dilengkapi tempat makan, tempat minum, lampu pijar dengan kapasitas 15 watt 

sebagai alat pemanas dan penerangan, setiap unit kandang diisi 4 ekor DOC. 

Peralatannya terdiri dari, timbangan, ember, alat pembersih kandang, alat tulis, 

buku log penelitian dan kalkulator serta kamera. 

Penelitian ini menggunakan 100 ekor ayam pedaging berumur 1 hari strain 

Cobb merk  CP 707 produksi PT. Riau Feed Tbk sebanyak 100 ekor tanpa 

membedakan jenis kelamin (unsexing), jagung, dedak halus, tepung temulawak 

dan kunyit. Bahan baku yang digunakan pada penelitian ini adalah Temulawak 

dan Kunyit. 

3.3. Metode Penelitian 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

rancangan acak lengkap (RAL), yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan. 

Adapun perlakuan sebagai berikut : 

P0 = Ransum komersil  + 0%  Campuran tepung temulawak dan kunyit (CTTK) 

P1 = Ransum komersil  + 0,5%  Campuran tepung temulawak dan kunyit (CTTK) 

P2 = Ransum komersi  + 1%  Campuran tepung temulawak dan kunyit  (CTTK) 

P3 = Ransum komersil  + 1,5% Campuran tepung temulawak dan kunyit (CTTK) 
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3.4. Prosedur Penelitian 

3.4.1. Persiapan Kandang 

Sebelum DOC datang dan  penelitian belum dimulai, kandang dibersihkan 

dari kotoran,dan dilakukan pengapuran, begitu juga dengan peralatannya seperti 

tempat pakan dan minum dibersihkan dengan larutan rodalon atau menggunankan 

larutan deterjen. Pemanas dan penerangan menggunakan lampu pijar 15 watt yang 

ditempatkan pada masing-masing kandang. Penentuan letak kandang dilakukan 

secara acak dan diberi kode pada masing-masing unit kandang sesuai dengan 

perlakuan yang diberikan untuk mempermudah dalam proses pencatatan. 

 

3.4.2. Pembuatan Tepung Temulawak dan Kunyit: 

Temulawak dan kunyit dicuci dengan air hingga bersih, temulawak 

dicincang (2 cm)  lalu dijemur di bawah sinar matahari sampai kering (oven)  

setelah kering, digiling menjadi tepung. pembuatan campuran tepung temulawak 

dan kunyit disajikan pada Gambar 3.1 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Tahap Pembuatan Tepung Temulawak dan Kunyit (Suharno, 2012). 

  

Temulawak dan Kunyit   Dicuci dengan air hingga bersih  

 

 Dicincang (2cm) lalu 

dijemur dibawah sinar 

matahari sampai kering 

Setelah kering digiling menjadi tepung 

Campurkan dengan 

pakan ternak 
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3.4.3. Ransum Komersil 

Ransum yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah ransum komersil  

jenis BP-512 Bravo yang diproduksi oleh PT. Charoen Pokphan Indonesia Tbk, 

ransum BR-512 yang berasal dari PT. Perkasa Agung Sejati komposisi nutrisi 

ransum komersil BP-512 dan persentase TTK dapat dilihat pada tabel 3.1 dan 3.2 

Tabel 3.1. Komposisi Nutrisi Ransum Ayam Broiler Merek BP 512-Bravo 

Kadar Nutrisi Kisaran Kadar 

Kadar Air 

Protein 

Lemak 

Serat 

Abu 

Kalsium 

Phospor 

Maksimum 

Kisaran 

Minimal 

Maksimal 

Maksimal 

Minimal 

Minimal 

13 % 

21-23 % 

5 % 

5 % 

7 % 

0,9 % 

0,6 % 
Sumber : Chaeron Pokphan (2014) 

 

Tabel 3.2  Penggunan Tepung Temulawak dan Kunyit 

Pengunaan Bahan Persenan (%) 

Tepung Temulawak dan Kunyit  0 % 

Tepung Temulawak dan Kunyit 0,5 % 

Tepung Temulawak dan Kunyit 1 % 

Tepung Temulawak dan Kunyit 1,5 % 

 

3.4.4. Penempatan Perlakuan Pada Petak Kandang Penelitian 

Metode penempatan ayam pedaging DOC pada unit kandang pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Ayam pedaging umur 1 hari ditimbang sebanyak 100 ekor kemudian dicatat 

bobot badannya dan diberi tanda. 

2. Ayam pedaging umur 1 hari yang sudah ditimbang dan dicatat bobot badannya 

dimasukkan kedalam kandang perlakuan sebanyak 4 ekor perkandang. 

3. Jumlah bobot badan ayam pedaging perkandang dan dibandingkan dengan 

jumlah bobot badan ayam pedaging dengan kandang lain. Jika terdapat jumlah 

bobot ayam pedaging yang jauh berbeda dengan kandang yang lain, maka 

dilakukan penukaran sampel antar kandang, agar jumlah bobot badan broiler 

perkandang mendekati jumlah yang sama. 
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3.4.5. Pemberian Ransum, Air Minum dan Vaksin 

Pemberian ransum pada ayam pedaging didasarkan pada periode umur 

pemeliharaan yang mengacu pada standar pemeliharaan ayam pedaging, Jika 

ransum habis ditambahkan dan dicatat. 

 

3.4.6. Penimbangan 

Penimbangan dilakukan pada ransum dan ayam pedaging. Penimbangan 

ransum dilakukan di awal dan ransum sisa. Selisih antara ransum awal dengan 

ransum sisa disebut sebagai ransum yang dikonsumsi atau  intake  ransum. 

Penimbangan bobot badan (BB) dilakukan sekali seminggu yakni pada awal 

penelitian, selanjutnya dilakukan pada hari ke-7 sebelum ransum diberikan. Ayam 

pedaging ditimbang BB/ekor/minggu. Konversi ransum diketahui dengan cara 

membandingkan jumlah ransum yang diberikan dengan BB ayam pedaging dalam 

mingguan. 

 

3.5.Parameter yang diamati 

   Parameter yang diamati dan diukur dalam penelitian ini adalah :  

a. Konsumsi Ransum 

Pengukuran konsumsi ransum (g/ekor/hari) adalah selisih antara 

jumlah ransum yang diberikan dengan jumlah ransum sisa yang diukur satu 

minggu sekali (Kartadisastra, 1994). Setelah itu konsumsi ransum per hari 

tersebut diakumulasi untuk mendapat jumlah konsumsi ransum selama 

penelitian. 

Konsumsi Ransum =  

b. Pertambahan Bobot Badan (PBB)  

Pengukuran pertambahan bobot badan (g/ekor/hari) dihitung dengan 

mengurangi bobot akhir dengan dilakukan setiap minggu (Amrullah, 2003). 

PBB =  

 

c. Konversi Ransum 
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Adalah perbandingan jumlah konsumsi ransum pada satu hari dengan 

pertambahan bobot badan yang dicapai selama satu hari selama penelitian 

(Kartadisastra, 1994). 

Konversi Ransum =  

 

3.6.  Analisis Data 

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan sidik ragam 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan 

sehingga diperoleh 4 unit kandang percobaan. menurut Steel dan Torrie (1993), 

Model linier analisis sidik ragamnya adalah sebagai berikut : 

 

Yij = µ + αi + εij 

Keterangan : 

Yij = Nilai pengamatan pada perlakuan ke- i, ulangan ke- j,  

µ  = Nilai rataan umum 

αi = Pengaruh perlakuan ke- i 

εij = Pengaruh galat dari perlakuan ke-I ulangan ke-j 

i  = 1,2,3,4 ( perlakuan) 

j  = 1,2,3,4, dan 5 ( ulangan ) 

Tabel analisis sidik ragam rancanga acak lengkap (RAL) menurut Steel dan 

Torrie (1993) disajikan pada Tabel 3.6  

Tabel 3.6. Analisis Sidik Ragam  

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat 
F hitung 

F tabel 

Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 5% 1% 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG   

Galat t(r-1) JKG KTG    

Total tr-1      

Keterangan :  

t : Perlakuan 

r : Ulangan 

JKP  : Jumlah Kuadrat Perlakuan 

JKG : Jumlah Kuadrat Galat 

JKT : Jumlah Kuadrat Tengah 
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KTP : Kuadrat Tengah Perlakuan 

KTG : Kuadrat Tengah Galat 

 Pengolahan data : 

Faktor koreksi (FK)  =  

Jumlah Kuadrat Total (JKT)  = ∑ Y
2

ij – FK 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)  =  

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  = JKT - JKP 

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP)   =  

Kuadrat Tengah Galat (KTG)  =  

F Hitung  =  

 Bila hasil analisis ragam menunjukan pengaruh nyata maka dilakukan uji 

lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). 
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V. PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan 

tepung temulawak dan tepung kunyit dalam ransum komersil sampai level 1% 

dapat meningkatkan konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan 

menurunkan konversi ransum ayam ras pedaging (feed convertion ratio). 

 

5.2. Saran 

 Penambahan tepung temulawak dan kunyit sebagai imbuhan pakan 

disarankan sebesar 1% dalam ransum ayam ras pedaging. 
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Lampiran 1. Analisis Statistik  Konsumsi Ransum Ayam Ras Pedaging yang           

diberikan Campuran Tepung Temulawak dan Tepung Kunyit      

Selama 35 Hari. 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan Stdev 
U1 U2 U3 U4 U5 

P0 87,29 86,86 76,49 84,63 97,82 433,09 86,64 7,62 

P1 88,98 88,10 79,45 84,90 82,60 424,03 84,81 3,92 

P2 93,45 92,10 86,21 82,40 88,70 442,86 88,57 4,47 

P3 83,96 85,45 83,32 76,24 76,41 405,38 81,08 4,41 

Jumlah 353,68 352,51 325,47 328,17 345,53 1705,36 85,27   

 

FK  = (Y..)
2
 

  r.t 

 = (1.705,36)
2
 : 20 

        = 145.412,64 

 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (87.29)
2
 + (86.86)

2 
+ ...+ (76.24)

2  
+ (76.41)

2
 - FK 

= 604,55 

 

JKP  = ∑(Yij)
2 

– FK 

  r  

 = (433,09)
2
 + (424,03)

2
 + (442,86)

2 
+ (405,38)

2
 - FK 

            5 

        = 293,07 

 

JKG  = JKT - JKP  

        =  604,55 – 293,07 

 = 311,48 

 

KTP  = JKP 

    DBP 

 = 293,07 : 3  

 = 97,69 

 

KTG  = JKG 

    DBG 
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 = 311,48 : 16 

 = 19,47 

 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 97,69 : 19,47 

 = 5,02 

 

Tabel Anova 

Sumber Keragaman Db JK KT Fhit F 0.05 F 0.01 

Perlakuan 3 293,07 97,69 5,02*
 

3,24 5,29  

Galat 16 311,48 19,47     

Total 19 604,55      
**

artinya tidak berpengaruh  nyata, dimana Fhit < Ftabel  0,01 dan 0,05 berarti 

perlakuan menunjukkan pengaruh tidak nyata  dan tidak perlu dilakukan uji lanjut. 

 

Uji Lanjut DMRT : 

 

Standart Error (SE) =√
   

 
 

 

   =√
     

 
 

 

   = 1,97 

 

Tabel SSR 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,00 5,91 4,13 8,14 

3 3,13 6,16 4,34 8,55 

4 3,23 6,54 4,45 8,77 

 

Urutan dari Kecil ke-Besar 

Perlakuan P3 P1 P0 P2 

Rataan 81,08 84,81 86,64 88,08 

Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
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P3 – P1 3,73 5,91 8,14 Ns 

P3 – P0 5,56 6,16 8,55 Ns 

P3 – P2 7,00 6,54 8,77 * 

P1 – P0 1,83 5,91 8,14 Ns 

P1 – P2 3,27 6,16 8,55 Ns 

P0 – P2 1,44 5,91 8,14 Ns 

 

Superskrip 

P3
a 

P1
 a 

P0
 a 

P2
 ab 
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Lampiran 2. Analisis Statistik  Pertambahan Bobot Badan Ayam Ras Pedaging 

yang diberikan Campuran Tepung Temulawak dan Tepung Kunyit 

Selama 35 Hari. 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan Stdev 
U1 U2 U3 U4 U5 

P0 51,11   50,96 41,61 48,56 52,03 244,27 48,85 4,25 

P1 52,55 50,56 46,68 49,29 46,58 245,66 49,13 2,56 

P2 52,68 50,42 50,58 48,82 54,36 256,86 51,37 2,16 

P3 51,07 45,96 50,71 44,37 45,31 237,42 47,48 3,16 

Jumlah 207,41 197,90 189,58 191,04 198,28 984,21 49,21   

 

FK  = (Y..)
2
 

  r.t 

 = (984,21)
2
 : 20 

        = 48.433,47 

 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (51,11)
2
 + (50,96)

2 
+ ...+ (44,37)

2  
+ (45,31)

2
 – FK 

= 196,07 

 

JKP  = ∑(Yij)
2 

– FK 

        r  

 = (244,27)
2
 + (245,66)

2
 + (256,86)

2 
+ (237,42)

2
- FK 

     5 

 = 38,92 

 

JKG  = JKT - JKP  

 = 196,07– 38,92 

 = 157,15 

 

KTP  = JKP 

    DBP 

 = 38,92: 3  

 = 12,97 
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KTG  = JKG 

    DBG 

 =157,15: 16 

 = 9,82 

 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 =12,97: 9,82 

 = 1,32 

Tabel Anova 

Sumber Keragaman Db JK KT Fhit F 0.05 F 0.01 

Perlakuan 3 38,92 12,97 1,32
ns 

3,24 5,29 

Galat 16 157,15 9,82    

Total 19 196,07     
**

artinya tidak berpengaruh  nyata, dimana Fhit < Ftabel  0,01 dan 0,05 berarti 

perlakuan menunjukkan pengaruh tidak  dan tidak perlu dilakukan uji lanjut. 
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Lampiran 3. Analisis Statistik  Konversi Ransum Ayam Ras Pedaging yang 

diberikan Campuran Tepung Temulawak dan Tepung Kunyit 

Selama 35 Hari. 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan Stdev 
U1 U2 U3 U4 U5 

P0 1,71 1,70 1,84 1,74 1,88 8,87 1,77 0,08 

P1 1,70 1,74. 1,70 1,72 1,81 8,67 1,73 0,05 

P2 1,77 1,83 1,70 1,69 1,63 8,62 1,72 0,08 

P3 1,64 1,86 1,64 1,72 1,69 8,55 1,71 0,09 

Jumlah 6,82 7,13 6,88 6,87 7,01 34,71 1,74   

 

FK  = (Y..)
2
 

  r.t   

 = (34,71)
2
 : 20 

        =  60,24 

 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (1,71)
2
 + (1,70)

2 
+ ...+ (1,72)

2  
+ (1,69)

2
 – FK 

= 0,10 

 

JKP  = ∑(Yij)
2 

– FK 

     r  

 = (8,87)
2
 + (8,67)

2
 + (8,62)

2 
+ (8,55)

2
- FK 

    5 

 = 0,01 

 

JKG  = JKT - JKP  

 = 0,10– 0,01 

 = 0,09 

 

KTP  = JKP 

    DBP 

 =  0,01: 3  

 = 0,00 
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KTG  = JKG 

    DBG 

 

 = 0,09: 16 

 = 0,01 

 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 0,00 : 0,01 

 = 0 

 

Tabel Anova 

Sumber Keragaman Db JK KT Fhit F 0.05 F 0.01 

Perlakuan 3 0,01 0,00 1
ns 

3,24 5,29 

Galat 16 0,09 0,01    

Total 19 0,10     
**

artinya tidak berpengaruh  nyata, dimana Fhit < Ftabel  0,01 dan 0,05 berarti 

perlakuan menunjukkan pengaruh tidak  dan tidak perlu dilakukan uji lanjut. 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

 

     

  Tanaman temulawak                                     Tanaman Kunyit 

  

     

  Penjemuran temulawak dan kunyit  Penggilingan temulawak dan kunyit 

 

     

   DOC    Pencampuran pakan 
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  Penimbangan tepung temulawak  Penimbangan tepung kunyit 

         

  Penimbangan ransum   Sisa pakan 

     

Penimbangan ayam minggu ke 1  Penimbangan ayam minggu ke 4 

  

 


